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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode PORPE terhadap 

kemampuan memahami teks cerita pendek siswa kelas VII SMP Negeri 6 

Gelumbang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen semu. 

Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas VII.B sebagai kelas 

eksperimen yang berjumlah 33 siswa dengan perlakuan metode pembelajaran 

PORPE, dan kelas VII.C sebagai kelas kontrol yang berjumlah 35 siswa dengan 

perlakuan metode pembelajaran konvensional yang biasa digunakan oleh guru. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan teknik pengolahan data 

menggunakan perhitungan uji-t dengan program SPSS 20. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil tes antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol. Nilai rata-rata tes awal kelas eksperimen 45,67 meningkat sebesar 

11,54 menjadi 57,21 pada tes akhir.  Nilai rata-rata tes awal kelas kontrol 40,06 

meningkat sebesar 8,68 menjadi 48,74 pada tes akhir. Dari hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas 

kontrol. Hasil perhitungan dengan uji-t menunjukkan nilai  thitung > ttabel = 2,514 > 

1,997 dengan df = 66 pada tingkat keberhasilan 95% ( =0.05). Karena  thitung lebih 

besar dari ttabel maka Ho ditolak. Dengan demikian, Ha yang menyatakan  ―Ada 

perbedaan kemampuan memahami teks cerita pendek antara siswa yang diajar 

menggunakan metode PORPE dengan siswa yang diajar menggunakan metode 

konvensional‖ dapat diterima. Dengan diterimanya Ha, maka dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran PORPE berpengaruh terhadap kemampuan memahami 

teks cerita pendek siswa kelas VII SMP Negeri 6 Gelumbang. 

 

Kata-kata kunci: Pengaruh, metode PORPE, memahami teks cerita pendek 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Teks sastra merupakan sarana dan media yang penting dalam pembelajaran. 

Pentingnya pembelajaran menggunakan teks sastra bagi siswa dikarenakan melalui 

teks sastra siswa dapat menghayati pengalaman-pengalaman yang disajikan dalam 

karya sastra. Hal ini searah dengan hakikat sastra yang dikemukakan Abidin 

(2012:213) bahwa hakikat sastra ialah memperkenalkan kepada siswa nilai-nilai yang 

terkandung di dalam karya sastra serta mengajak siswa menghayati pengalaman-

pengalaman yang disajikan di dalam karya sastra tersebut.  

Pembelajaran dengan menggunakan teks sastra dimaksudkan untuk 

menanamkan nilai-nilai yang terkandung di dalam karya sastra. Nilai-nilai yang 

dimaksud sesuai dengan tujuan sastra yang dikemukakan Abidin (2012:213) bahwa 

sastra bertujuan untuk mengembangkan kepekaan siswa terhadap nilai-nilai indrawi, 

nilai akali, nilai afektif, nilai keagamaan, dan nilai sosial secara sendiri-sendiri atau 

secara keseluruhan, sebagaimana tercermin dalam karya sastra.  

Berkaitan dengan pembelajaran di sekolah, pembelajaran dengan 

menggunakan teks sastra tidak dapat dipisahkan dengan keterampilan berbahasa. 

Keterampilan berbahasa diperlukan sebagai penunjang dalam pembelajaran sastra. 

Begitu pula sebaliknya, sastra juga digunakan sebagai media dalam pembelajaran 

bahasa. Lebih lanjut pembinaan apresiasi sastra bertujuan untuk membekali siswa 

dengan keterampilan mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara tentang sastra 

(Abidin, 2012:213). 

Dalam kurikulum 2013 pembelajaran yang dilakukan berorientasi pada teks. 

Dengan kata lain, teks menjadi sumber sekaligus media dalam belajar. Salah satu teks 

sastra yang digunakan pada pembelajaran dalam kurikulum 2013 adalah cerita 

pendek atau cerpen. Menurut Thahar (2008:5) cerpen merupakan cerita yang jalan 

peristiwanya lebih padat, di dalam cerpen hanya ditemukan sebuah peristiwa yang 
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didukung oleh peristiwa-peristiwa kecil lainnya. Lebih lanjut Kosasih (2012:34) 

mengemukakan, 

 

Cerita pendek merupakan cerita yang menurut wujud fisiknya 

berbentuk pendek. Pada umumnya cerita pendek merupakan cerita 

yang habis dibaca sekitar sepuluh sampai setengah jam. Jumlah 

katanya sekitar 500—5000 kata. Karena itu cerita pendek sering 

diungkapkan dengan cerita yang dapat dibaca dalam sekali duduk.  

 

Pembelajaran cerita pendek dalam Kurikulum 2013 terdapat pada tingkat 

SMP kelas VII. Kompetensi dasar yang hendak dicapai meliputi aspek-aspek; 

memahami, membedakan, mengklasifikasi, mengidentifikasi kekurangan, menangkap 

makna, menyusun teks, menelaah dan merevisi, serta meringkas teks cerita pendek 

baik secara lisan maupun tulisan. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 

kompetensi dasar pada aspek memahami, yaitu 3.1 Memahami teks cerita pendek 

baik melalui lisan maupun tulisan.  

Dalam pembelajaran di sekolah, pembelajaran memahami teks cerita pendek 

tidak terlepas dari kegiatan membaca. Membaca merupakan sebuah proses interaktif 

yang dalam proses itu pembaca menggunakan kode, analisis konteks, pengetahuan 

awal, bahasa, dan strategi kontrol eksekutif dalam memahami teks (Howell dan Nolet 

dikutip Subadiyono, 2011:17). Melalui kegiatan membaca, pembaca dapat 

menginterpretasikan permasalahan yang dikemukakan penulis di dalam teks bacaan. 

Seperti dikemukakan Abidin (2012:148) bahwa proses membaca merupakan seluruh 

aktivitas yang dilakukan pembaca untuk memperoleh informasi yang terkandung 

dalam sebuah bahan bacaan. Selanjutnya Dalman (2013:1) menjelaskan bahwa 

membaca dapat dikatakan sebagai kegiatan memperoleh informasi atau pesan yang 

disampaikan oleh penulis dalam tuturan bahasa tulis. 

Dalam kegiatan membaca, pembaca tidak hanya sekedar membaca tetapi juga 

harus diikuti dengan pemahaman terhadap apa yang dibacanya. Subadiyono 

(2011:19) mengatakan bahwa pemahaman adalah peristiwa terjadinya pertemuan 
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informasi pada bacaan dengan pengetahuan awal dalam membangun makna yang 

dilakukan pembaca. Oleh sebab itu, seorang pembaca dapat dikatakan berhasil dalam 

kegiatan membaca apabila telah memahami materi atau informasi yang terdapat 

dalam teks bacaan yang dibacanya.  

Pemahaman terhadap bahan bacaan sastra khususnya cerita pendek, lebih 

difokuskan terhadap unsur-unsur intrinsik dan isi yang diceritakan dalam cerita 

tersebut. Cerita pendek termasuk prosa fiksi yang dibentuk oleh unsur-unsur intrinsik 

yang kompleks dalam membentuk sebuah cerita. Oleh sebab itu, pembaca dapat 

dikatakan telah memahami cerita pendek apabila telah memahami unsur-unsur 

intrinsiknya dan memahami isi ceritanya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 6 Januari 2013 

dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP N 6 Gelumbang, diketahui 

bahwa dalam pembelajaran membaca pemahaman, siswa masih mengalami kesulitan 

dalam memahami teks bacaan, terutama dalam menemukan ide pokok dan menjawab 

pertanyaan yang berkaitan dengan teks bacaan, termasuk dalam materi sastra. Selain 

itu, siswa juga mudah merasa bosan melihat teks-teks bacaan yang panjang-panjang 

sehingga siswa kurang berminat untuk membaca. 

Di samping itu, proses pembelajaran yang diterapkan guru hanya terpaku pada 

teks bacaan. Siswa diminta membaca teks kemudian menjawab pertanyaan 

berdasarkan teks tersebut. Melihat persoalan tersebut, supaya kompetensi dasar yang 

diinginkan dapat tercapai, guru harus menerapkan pembelajaran yang lebih inovatif 

dan kreatif. Guru dapat menggunakan metode tertentu yang disesuaikan dalam 

pembelajaran yang akan dilakukan. Dengan demikian persoalan di atas dapat 

diminimalisasi sehingga pencapaian kompetensi dasar dapat lebih maksimal. 

Pada Kurikulum 2013, kompetensi dasar 3.1 Memahami teks cerita pendek 

baik melalui lisan maupun tulisan dapat dicapai melalui metode yang berorientasi 

pada kegiatan membaca pemahaman. Selain itu, metode tersebut haruslah sesuai 

untuk dipakai pada teks sastra (dalam hal ini adalah teks cerita pendek). Dengan 
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demikian pada akhirnya kompetensi siswa dalam memahami teks cerita pendek dapat 

tercapai.  

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk kompetensi dasar 3.1 

Memahami teks cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan yaitu metode 

PORPE. Langkah-langkah metode PORPE sesuai dengan pembelajaran membaca 

pemahaman yang  terbagi dalam tahap prabaca, membaca, dan pascabaca yang saling 

berkaitan.   Simpson sebagai pencetus metode PORPE menyatakan bahwa pada 

dasarnya metode ini bertujuan untuk membuktikan bahwa kegiatan pascabaca berupa 

menulis dapat digunakan sebagai sarana terbaik dalam membentuk kemandirian 

membaca pada setiap jenis bahan bacaan dan mengatasi kelemahan siswa ketika 

menghadapi soal esai (Abidin, 2012:97).  

Secara umum metode PORPE dilaksanakan dalam lima tahap yaitu; (1) 

memprediksi, (2) mengorganisasikan, (3) melatih, (4) mempraktikan, dan (5) 

mengevaluasi. Melalui lima tahap tersebut pada akhirnya siswa diharapkan mampu 

memahami teks cerita pendek dengan kegiatan menuliskan kembali teks tersebut 

berupa rangkuman atau karangan dengan bahasanya sendiri.  

Penelitian untuk kemampuan memahami teks cerita pendek masih jarang 

dilakukan mengingat kompetensi tersebut terdapat pada Kurikulum 2013 yang masih 

baru dan belum banyak diterapkan di sekolah-sekolah. Namun demikian terdapat 

penelitian yang berbasis kurikulum KTSP yang mirip dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis. Penelitian tersebut dilakukan oleh Damayanti pada tahun 2012 

dengan judul ―Keefektifan Metode Hyperscan Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Membaca Cerpen pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 46 Palembang‖. Berdasarkan 

penelitian tersebut, diketahui bahwa metode Hyperscan lebih efektif dan memberikan 

peningkatan pada pencapaian siswa pada pemahaman membaca cerpen dibandingkan 

dengan metode konvensional. Selain itu, penelitian serupa mengenai metode PORPE 

juga pernah dilakukan oleh Aswita pada tahun 2013 dengan judul ―Pengaruh Metode 

PORPE Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 2 Banyuasin III‖. Penelitian tersebut membuktikan bahwa metode PORPE 
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memiliki pengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Banyuasin III dibandingkan dengan metode konvensional yang biasa 

digunakan guru. 

Apabila penelitian yang dilakukan oleh Damayanti dan Aswita di atas 

dibandingkan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, terdapat perbedaan-

perbedaan yang dapat diketahui. Pada penelitian yang dilakukan oleh Damayanti 

(2012) perbedaan tersebut terletak pada objek penelitian dan metode pembelajaran 

yang digunakan yaitu pada siswa kelas VIII SMP Negeri 46 Palembang dan Metode 

Hyperscan. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan peneliti pada siswa kelas 

VII SMP N 6 Gelumbang dengan metode pembelajaran PORPE. Sementara itu 

penelitian yang dilakukan oleh Aswita (2013) perbedaannya terletak pada objek dan 

jenis teks bacaan yang digunakan. Objek penelitian Aswita (2013) ditujukan pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banyuasin III dan jenis teks yang digunakan berupa 

artikel. Sedangkan jenis teks yang digunakan oleh peneliti adalah teks cerita pendek. 

Meskipun berorientasi pada Kurikulum yang berbeda, penelitian yang 

dilakukan oleh Damayanti dan Aswita juga terdapat kesamaan dengan yang 

dilakukan peneliti. Persamaan tersebut adalah aspek membaca pemahaman dalam 

materi teks cerita pendek pada penelitian Damayanti (2012) dan penggunaan metode 

PORPE  pada penelitian Aswita (2013). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ―apakah metode 

PORPE memiliki pengaruh terhadap kemampuan memahami teks cerita pendek siswa 

kelas VII SMP Negeri 6 Gelumbang dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional?‖ 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode PORPE terhadap 

kemampuan memahami teks cerita pendek siswa kelas VII SMP Negeri 6 

Gelumbang. 

1.4 Manfaat 

1) Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini meliputi manfaat bagi siswa dan bagi 

guru. 

a. Bagi siswa 

(1) Memberi kemudahan bagi siswa dalam memahami teks cerita pendek 

(2) Memotivasi siswa agar gemar membaca dan menulis karya sastra, terutama 

cerita pendek 

b. Bagi guru 

(1) Dapat digunakan sebagai metode pembelajaran yang efektif kepada siswa 

(2) Mengatasi kesulitan pembelajaran memahami teks cerita pendek yang 

dialami guru. 

(3) Menjadi acuan bagi guru untuk membuat pembelajaran memahami teks 

cerita pendek lebih kreatif dan inovatif 

2) Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan menambah khasanah dalam 

pembelajaran memahami cerita pendek dan memberikan sumbangan teori 

pembelajaran berupa metode PORPE terhadap kemampuan memahami teks cerita 

pendek. 
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